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PENDAHULUAN 

 Keluarga merupakan ikatan sosial terkecil dalam masyarakat. Keluarga memegang 

peranan penting dalam tatanan sosial masyarakat. Keluarga dapat didefinisi sebagai ikatan yang 

terjadi antar anggota keluarga dimana orangtua memberikan perlindungan, perawatan dan 

perhatian kepada anaknya atau anggota keluarga yang lebih muda, disertai dengan komitmen 

untuk mempertahankan ikatan tersebut sepanjang waktu (Lamanna & Riedmann dalam Cox, 

2009;  DeGenova, Stinnet & Stinnet, 2011).    

Kehidupan dalam keluarga tidak pernah terlepas dari masalah. Berbagai tantangan datang silih 

berganti. Mereka yang sedang berjuang mengatasi tantangan tersebut kerap kali terdampak 

secara psikologis sehingga membutuhkan bantuan profesional, dalam hal ini berupa layanan 

konseling psikologis dengan fokus pada masalah keluarga.  

Layanan konseling bagi klien sebagai bentuk layanan non-profit di Paroki Yohanes 

Penginjil telah dilakukan dalam 3 tahun terakhir, sejak tahun 2018. Namun karena kondisi 

pandemi yang sedang berlangsung sejak bulan Februari 2020, maka bentuk layanan tatap muka 

pun diganti menjadi layanan konseling dalam bentuk daring.  Tujuan tetap diadakannya layanan 

konseling daring ini adalah agar dapat membantu para klien yang kurang mampu untuk tetap 

mendapatkan bantuan psikologis.   

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan layanan konseling ini dilakukan secara daring dengan menggunakan media Zoom 

dalam rentang waktu bulan Agustus - September 2020. Adapun prosedur yang dilakukan sebagai 

berikut: (1) klien menghubungi layanan konseling di Paroki St. Yohanes Penginjil; (2) klien 

menyampaikan keperluannya melalui pesan singkat kepada petugas administrasi; (3) kemudian 

petugas administrasi menghubungi psikolog dan mengatur jadwal pertemuan secara daring; (4) 

kemudian psikolog dan klien bertemu melalui media zoom, sesuai dengan jadwal yang disepakati; 

(5) Psikolog memberikan layanan konseling (sekitar 1 – 3 sesi pertemuan); (6) layanan konseling 

telah selesai dilaksanakan oleh psikolog dilaporkan pada petugas administrasi untuk dicatat 

bahwa penanganan telah selesai dilakukan. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

 Selama bulan Agustus - September 2020 terdapat 1 klien yang ditangani. Klien adalah 

seorang perempuan dewasa awal, berusia 21 tahun dan sedang menempuh pendidikan di 

Universitas X, jurusan desain. Namun karena keluhan yang dialami oleh klien terkait dengan 



permasalahan keluarga, maka secara bertahap dilakukan pertemuan dengan beberapa anggota 

keluarga, yaitu dengan Ibu, ayah dan adik klien.  

 Proses layanan konseling ini berjalan sekitar 8 sesi, bergantian antara klien, orangtua dan 

adik klien. Pada akhir sesi, dilakukan pertemuan bersama seluruh anggota keluarga dan 

memastikan kembali hasil dan perubahan yang telah terjadi pada keluarga tersebut. Kemudian 

dilakukanlah sesi terminasi, untuk mengakhir proses layanan konseling tersebut. Proses layanan 

konseling tersebut dilakukan dengan memberikan intervensi berupa terapi keluarga dengan 

berbasis pada pendekatan CBT (Cognitive Behavior Therapy). 

 

KESIMPULAN 

 Kegiatan PKM dalam bentuk layanan konseling ini telah berjalan dengan baik. Beberapa 

kendala yang dihadapi di lapangan lebih terkait pada kendala jaringan dari pihak klien dan 

pengaturan jadwal pertemuan dengan masing-masing anggota keluarga. Berdasarkan 

pertemuan terakhir, telah disepakati berbagai perubahan yang terjadi,  dan terbentuk pola 

perilaku baru antara anggota keluarga.  
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